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Abstract: Food waste such as fruit peels is often found in domestic waste. Fruit peel waste can
produce eco-enzymes that have many benefits and do not harm the environment. The utilization
of eco-enzymes can be carried out by empowering the community from production to branding.
Branding training is conducted to assist the community in improving their quality of life. The
methods used in the training include lectures and discussions with participants who are residents
of the Putri Aisyiyah Pucang Gading Orphanage. The training is a continuation of the previous
community service activities related to the production of eco-enzymes using fruit peel waste in
the surrounding environment. The success of the training is evident from the enthusiasm of the
orphanage residents for the eco-enzyme and branding materials presented. Monitoring and eval-
uation are conducted periodically for the coaching of improving the residents' skills in the as-
pect of product branding. Similar community service programs need to be developed to help
communities improve their quality of life.

Keywords: branding; eco-enzym; fruit peels

Abstrak: Sampah makanan seperti kulit buah sering dijumpai pada limbah domestik. Sampah
kulit buah dapat menghasilkan eco-enzym yang memiliki banyak manfaat dan tidak
membahayakan lingkungan. Pemanfaatan eco-ezym dapat dilakukan dengan pemberdayaan
masyarakat mulai dari produksi hingga branding. Pelatihan branding dilakukan sehingga dapat
membantu masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup. Metode yang digunakan dalam
pelatihan adalah ceramah dan diskusi yang dilakukan dengan peserta yang merupakan warga
Panti Asuhan Putri Aisyiyah Pucang Gading. Pelatihan tersebut merupakan lanjutan dari
kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya mengenai pembuatan eco-enzym dengan
memanfaatkan sampah kulit buah di lingkungan sekitar. Keberhasilan pelatihan terlihat dari
antusias warga panti terhadap materi eco-enzym dan branding yang disampaikan. Monitoring
dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk pembinaan peningkatan keterampilan warga dalam
aspek branding produk. Program pengabdian masyarakat serupa perlu dikembangkan untuk
membantu masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup.

Kata kunci: branding; eco-enzym; kulit buah

299



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal

Vol. 7 No. 2, April 2024, him. 299 - 305

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v7i2.3045
Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu
aspek komperhensif dari masalah yang
masih dihadapi oleh berbagai negara di
seluruh  penjuru  dunia.  Sampah
didefinisikan sebagai sebuah substansi
berbentuk padat, cair, maupun gas yang
dianggap sudah tidak diinginkan dan
tidak akan digunakan sehingga dibuang
(Setyaningrum, 2015). Pada tahun 2020
tercatat sebesar 67,8 juta ton sampah
yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas di
Indonesia (Septiani et al., 2021). Sampah
makanan  merupakan  salah  satu
komposisi limbah organik yang kerap
dijumpai terutama di negara berkembang
dimana tingkat pertumbuhan per kapita
lebih tinggi daripada negara maju
(Mulyana, Gunawan and Tamara, 2019),
hal tersebut dapat disebabkan karena
kurangnya kemajuan teknologi maupun
infrastruktur pada negara berkembang
(Widiarti, 2012).

Pada tahun 2021 persentase
jumlah sampah makanan di Indonesia
mencapai 27,5% dari keseluruhn sampah
yang dihasilkan yang tercatat dalam
laporan Dinas Lingkungan Hidup.
Pengelolaan limbah organik yang tepat
dapat berkontribusi dalam pencegahan
pemanasan  global.  Hal tersebut
dijelaskan  dari  bagaimana limbah
organik dapat menghasilkan gas metana
yang menjebak panas di bumi 21 Kali
lebih besar dari CO. (Pakki et al., 2021).
Limbah kulit buah menjadi salah satu
bentuk sampah makanan yang dapat
direvitalisasi  sehingga  keberadaan
sampah makanan dapat direduksi (Viza,
2022). Metode pengolahan limbah kulit
buah memanfaatkan Eco-enzym yang
dihasilkan dari proses fermentasi dimana
subtansi berbentuk cair dan berwarna
coklat gelap serta beraroma (Suprayogi et
al., 2022).
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Eco-enzym  tidak  berpotensi
membahayakan lingkungan. Eco-Enzym
mengandung beragam enzim fungsional
seperti amilase, lipase, kaseinase, prote-
ase, dan selulase, serta metabolit
sekunder seperti flavonoid, quinon, sapo-
nin, alkaloid, dan Kkardioglikosida
(Hermawan et al., 2023). Selain itu, pada
proses fermentasi menghasilkan gas O:
yang dapat mereduksi efek rumah kaca
serta gas NOs dan COs untuk mendukung
kesuburan tanah (Larasati, Astuti and
Maharani, 2020). Pengolahan eco-enzyme
dapat melibatkan masyarakat luas dan
telah dilakukan pemberdayaan di bebera-
pa kota/kabupaten, seperti Kota Bekasi
(Setyawati et al., 2022), Kota Semarang,
dan Kabupaten Deli Serdang (Chahaya et
al., 2022). Kemudian, untuk me-
maksimalkan pemberdayaan masyarakat
dalam mengelola eco-enzym dilakukan
pelatihan branding terhadap produk yang
dihasilkan.

Pelatihan branding pada kegiatan
pemberdayaan masyarakat ini dilakukan
di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Pucang
Gading yang sebelumnya telah dilakukan
pelatihan keterampilan dalam membuat
eco-enzym. Panti Asuhan Putri Aisyiyah
Pucang Gading menjadi tempat strategis
dalam pemberdayaan masyarakat
mengenai eco-enzym karena panti asuhan
tersebut terletak di pinggir jalan utama
dan memiliki kondisi lingkungan dimana
banyak sampah organik yang tertimbun
selama berhari-hari dikarenakan tidak ada
petugas sampah yang bersedia mengam-
bil sampah pada panti asuhan tersebut.
Dengan demikian, pelatihan branding
perlu dilakukan untuk memaksimalkan
keterampilan yang telah dimiliki warga
panti sehingga dapat memunculkan pelu-
ang bisnis bernilai ekonomis yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan sehari-
hari di lingkungan panti.

METODE
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Program  pelatihan  branding
dalam kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan pada tanggal 14 September
2023 di Panti Asuhan Putri Aisyiyah
Pucang Gading dan  merupakan
kelanjutan dari pelaksanaan pengabdian
masyarakat sebelumnya dimana para
anak panti asuhan diberi edukasi dan
keterampilan dalam membuat eco-enzym
dengan memanfaatkan sampah organik
kulit buah yang ada di sekitar tempat
mereka tinggal. Pelatihan branding pada
pengabdian masyarakat tersebut
menggunakan metode ceramah dan
diskusi dengan peserta berjumlah 15
orang. Kegiatan yang dilakukan meliputi
1. Pematerian tentang Desain Grafis
Kegiatan ini memiliki tujuan dalam
meningkatkan pengetahuan warga
Panti Asuhan Putri Aisyiyah tentang
desain-deain grafis.

Pematerian tentang Packaging
Produk

Penyampaian materi ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan
warga Panti Asuhan Putri Aisyiyah
tentang packaging produk.
Pematerian tentang Packaging
untuk Mendorong Pemasaran
Produk

Kegiatan ini memiliki tujuan dalam
meningkatkan pengetahuan warga
Panti Asuhan Putri Aisyiyah tentang
packaging untuk mendorong
pemasaran produk.
Pematerian  tentang
Lifecycle

Penyampaian materi ini memiliki
tujuan dalam meningkatkan
pengetahuan warga Panti Asuhan
Putri Aisyiyah mengenai product
lifecycle.

Product

5. Praktik Merancang Branding
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Produk Eco-enzym

Pelatihan ini  diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan warga
Panti Asuhan Putri Aisyiyah dalm
membuat branding produk eco-
enzym.

Pada kelanjutan kegiatan
dilakukan monitoring dan evaluasi yang
dilakukan setiap bulan dengan indikator
keberhasilan berupa :

1. Warga panti Asuhan Putri Asyiyah
Pucang Gading  paham tentang
materi desain grafis, packaging
produk, packaging produk untuk
pemasaran produk, dan product
lifecycle

2. Warga panti Asuhan Putri Asyiyah
Pucang Gading terampil membuat
branding produk eco-enzym.

PEMBAHASAN

Pada hari Kamis, 14 September
2023 tim Pengabdian  Masyarakat
Unimus melaksanakan kegiatan Pelatihan
Branding Eco Enzym dari Kulit Buah
bagi santriwati di Panti Asuhan Aisyiyah
Pucang Gading. Pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini dilakukan tim dosen
berkolaborasi dengana mahasiswa yang
sudah pernah memiliki pengalaman
dalam membuat eco-enzym. Kegiatan
pengabdian masyarakat (pengabmas) ini
merupakan kelanjutan dari pelaksanaan
pengabdian  masyarakat sebelumnya
dimana para anak Panti Asuhan diberi

edukasi dan  keterampilan  dalam
membuat eco enzym dengan
memanfaatkan sampah organik kulit

buah yang ada di sekitar mereka tinggal.
Branding tidak hanya terbatas pada
pemodelan logo maupun nama produsen,
tetapi juga termasuk kegiatan membina
dan  mengembangkan citra  merek
dikalangan konsumen degan target
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pemasaran yang tepat(Oktaviani et al.,
2018).

Kegiatan pelatihan merupakan
kolaborasi antara Fakultas Kesehatan
Masyarakat dengan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Semarang sehingga peninjauan bisa
dilakukan secara aspek kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat maupun aspek
peluang bisnis.

bt
———

=3

B A

aian materi Eco-
enzym dan desain grafis

Materi pertama yang disampaikan
oleh  dosen  Fakultas  Kesehatan
Masyarakat adalah mengenai mengulas
kembali wawasan anak-anak panti
mengenai eco-enzym Yyang sebelumnya
pernah didapatkan. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk menyegarkan kembali
pengetahuan anak-anak panti terkait eco-
enzym sehingga dapat mendukung
pelatihan mengenai branding produk
yang akan dilakukan.

Penyampaian ~ materi  kedua
diberikan oleh dosen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis mengenai packaging dan ana-
lisis produk eco-enzym yang meliputi
penentuan packaging hingga analisis
harga produk eco-enzym di pasaran. Pada
materi dijelaskan mengenai aturan dalam
membuat atau mendesain packaging
produk yang meliputi unsur unik dan
kreatif, pemilihan font huruf dan warna
yang tepat, pembuatan label yang mudah
dibaca, penggunaan gambar yang relevan
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pada kemasan, penggunaan bahasa yang
tepat, kenyamanan kemasan, kekuatan
kemasan dalam melindungi produk, pem-
ilihan kemasan yang dapat didaur ulang,
serta membuat beberapa ukuran kemasan.

Gambar 2. Penyapaian materi
packaging, analisis produk eco-enzym
dan product lifecycle

Penggunaan desain kemasan yang
unik dan kreatif memudahkan produsen
alam menarik perhatian konsumen atau
taerget pasar. Pada desain tersebut font
dan warna harus menyesuaikan dengan
jenis produk yang dijual sehingga mudah
dibaca dan dapat menjadi identitas
produk. Gambar yang relevan dengan
produk dapat disertakan pada kemasan
sehingga konsumen dapat mengenali
produk dan mengetahui jenis produk
bahkan jika hanya melihat sekilas.

Prinsip kenyamanan kemasan
perlu diterapkan dengan menganggap
bahwa konsumen adalah orang yang
sibuk sehingga kemasan perlu didesain
senyaman dan semudah mungkin dalam
penggunaannya. Kemasan yang terlalu
besar atau terlalu kecil membuat
konsumen tidak tertarik karena sulit
untuk dibawa, maka diperlukan kemasan
yang ringkas.

Bahan baku kemasan dapat
menggunakan jenis bahan yang kokoh,
tangguh, dan dapat didaur ulang. Hal
tersebut karena salah satu fungsi kemasan
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adalah  untuk  melindungi  produk.
Kemudian,  kemasan  juga  perlu
memerhatikan dampak yang ditimbulkan
bagi  lingkungan sekitar, sehingga
kemasan yang dapat didaur ulang
menjadi  pilihan yang tepat untuk
mengurangi risiko pencemaran
lingkungan atau global warming. Selain

itu, produk perlu disajikan dalam
beberapa  ukuran, sehingga dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan

konsumen karena tidak semua konsumen
memerlukan  produk dalam jumlah
banyak.

Selain ~ penyampaian  materi
mengenai desain produk, peserta juga
mendapatkan materi mengenai analisa
usaha eco-enzym. Materi  tersebut
meliputi penjabaran biaya tetap dan biaya
variabel yang dibutuhkan dalam produksi
eco-enzym dan  perhitungan  yang
dilakukan sehingga mendapatkan
kesimpulan mengenai kelayakan produk
untuk dijalankan sebagai sebuah bisnis.

Gambar '. Hasil produk Eco-enzym dan
packagingnya

Pelatihan mengenai pemilihan
packaging atau kemasan produk yang
tepat perlu dilakukan, hal terebut karena
packaging dapat mempengaruhi
keamanan produk, meningkatkan minat
konsumen, keawetan produk, dan
pandangan terhadap nilai ekonomis
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produk sehingga dapat meningkatkan
penjualan (Leovita and Fauzi, 2021).
Selain penggunaan desain yang menarik,
packaging produk harus memiliki desain
yang dapat menggambarkan makna dan
informasi yang ingin disampaikan kepada
konsumen (Apriyanti, 2018). Kemudian,
terdapat beberapa  faktor  yang
diperhitungkan dalam menentukan harga
jual produk, seperti harga pokok produksi
sehingga seusai dengan produksi dan
target pasaran (Purwanto and Watini,
2020).

Setelah  penyampaian  materi
selesai, dilanjutkan tanya jawab dimana
para anak panti asuhan antusias dalam
mengikuti  pelatihan ini. Hal ini
dibuktikan dari pertanyaan salah satu
peserta yang bercita-cita  menjadi
pengusaha, "Bagaimana bu, cara
memulai bisnis produk eco enzym ini?
Hal apa yang harus kami lakukan sebagai
pemula?”. Kegiatan pelatihan ditutup
dengan pemberian stimulasi kepada
peserta berupa games dan kuis.
Monitoring dan evaluasi mengenai
meningkatnya keterampilan warga panti
dalam melakukan branding produk eco-
enzym akan dijadwalkan setiap bulannya.

)

Gambar 3. Tim Pengabdian Masyarakat
dan Peserta Pelatihan Branding Eco-
enzyme

Program pengabdian masyarakat

di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Pucang

)
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Gading berupa Pelatihan Branding Eco-
Enzym dapat membantu anak-anak panti
untuk memproduksi eco-enzym yang
dapat digunakan untuk kebutuhan panti
maupun membantu dalam membuka
peluang bisnis sehingga profit dapat
digunakan untuk kebutuhan panti. Selain

itu, sebagai wujud kepedulian anak
bangsa dalam menajaga lingkungan
karena  eco-enzym  bersifat ramah
lingkungan.
SIMPULAN

Pelatihan branding di Panti

Asuhan Putri Aisyiyah Pucang Gading
berhasil terlaksana dalam meningkatkan
pengetahuan warga panti mengenai
desain-desain grafis, packaging produk,
pemasaran produk, dan product lifecycle.
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
melihat keberhasilan peningkatan
keterampilan ~ warga panti.  Selain
menambah wawasan dan keterampilan,
program pengabdian masyarakat dalam
Pelatihan Branding Eco-Enzym juga
dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat luas dan mereduksi sampah
organik domestik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih kami
sampaikan kepada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Muhammdiyah Semarang
yang telah memberikan pendanaan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Selain itu, Penulis
mengucapkan terima kasih kepada mitra
yang terlibat, termasuk pihak Panti
Asuhan Putri Aisyiyah Pucang Gading
dan seluruh pihak yang mendukung

304

ISSN 2614-7912 (Print)
ISSN 2622-3813 (Online)

kegiatan  sehingga
terlaksana dengan baik

kegiatan  dapat
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